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ABSTRAK 

Kakao merupakan salah satu komoditas andalan ekspor Indonesia yang 

memberikan kontribusi terhadap struktur ekonomi Indonesia. Penelitian ini 

memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh dari harga kakao internasional, kurs 

rupiah, produksi kakao Indonesia, dan inflasi terhadap volume ekspor kakao 

Indonesia. Metode analisis yang digunakan adalah Error Corection Model (ECM) 

dengan data time series dari tahun 1990 sampai 2022. Hasil yang diperoleh 

menunjukkan bahwa dalam jangka panjang harga kakao internasional berpengaruh 

negatif signifikan terhadap volume ekspor kakao Indonesia. Dalam jangka pendek 

harga kakao internasional tidak berpengaruh secara signifikan terhadap volume 

ekspor kakao Indonesia. Kurs rupiah dan inflasi dalam jangka panjang maupun 

jangka pendek tidak berpengaruh signifikan terhadap volume ekspor kakao 

Indonesia. Sedangkan produksi kakao Indonesia dalam jangka panjang dan jangka 

pendek berpengaruh positif secara signifikan terhadap volume ekspor kakao 

Indonesia. 

Kata kunci: ECM, ekspor, harga, kurs, produksi, inflasi 
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ABSTRACK 

Cocoa is one of Indonesia's main export commodities that contributes to 

Indonesia's economic structure. This study aims to determine the effect of 

international cocoa prices, rupiah exchange rates, Indonesian cocoa production, and 

inflation on the volume of Indonesian cocoa exports. The analysis method used is 

the Error Corection Model (ECM) with time series data from 1990 to 2022. The 

results obtained show that in the long run international cocoa prices have a 

significant negative effect on the volume of Indonesian cocoa exports. In the short 

term, international cocoa prices do not significantly affect the volume of Indonesian 

cocoa exports. The rupiah exchange rate and inflation in the long and short term 

have no significant effect on the volume of Indonesian cocoa exports. Meanwhile, 

Indonesian cocoa production in the long term and short term has a significant 

positive effect on the volume of Indonesian cocoa exports. 

Keyword: ECM, export, price, exchange rate, production, inflation 
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A. PENDAHULUAN 

Indonesia termasuk negara yang bergantung pada perdagangan luar negeri 

sebagai penggerak perkembangan ekonomi dalam negeri. Perdagangan 

internasional yaitu suatu aktivitas yang dilaksanakan dalam rangka mendatangkan 

atau memperdagangkan barang dan jasa antar beberapa negara yang mempunyai 

tujuan guna memenuhi kebutuhan dalam negeri. Ekspor adalah kegiatan yang 

menjual atau memperdagangkan produk dan jasa ke mancanegara, sedangkan 

impor adalah proses yang mendatangkan barang dan jasa dari negara lain. Pada saat 

ini, sebagian besar negara sangat memperhatikan aktivitas ekspor karena hal 

tersebut dapat meningkatkan pendapatan devisa suatu negara secara signifikan.  

Di sektor pertanian, Indonesia memiliki keunggulan komparatif. Beberapa 

macam komoditas telah dihasilkan dalam sektor pertanian yang ada di Indonesia, 

salah satunya adalah biji kakao. Kakao merupakan salah satu komoditas andalan 

ekspor Indonesia. Tanaman kakao salah satu komoditas perkebunan yang cocok 

dengan iklim dan jenis tanah yang ada di Indonesia, dengan begitu Indonesia bisa 

menghasilkan dan memproduksi kakao. Komoditas kakao mampu memberikan 

kontribusi terhadap struktur ekonomi Indonesia, selain menjadi sumber devisa 

negara kakao juga berperan sebagai penyedia lapangan pekerjaan dan sumber 

pendapatan bagi para petani. Selain itu, kakao juga berkontribusi terhadap 

pengembangan agroindustri dan pengembangan wilayah (Puspita, Hidayat et al. 

2015). 

Table 1 

Negara Produksi Biji Kakao Terbesar Dunia 

Tahun 2017-2020 

No. 
Negara 

Tujuan 

Produksi (Ton) Rata-rata 

(Ton) 2017 2018 2019 2020 

1 Pantai 

Gading 

1.634.000 2.034.000 2.154.400 2.180.000 2.000.600 

2 Ghana 858.720 969.300 904.700 811.700 886.105 

3 Indonesia 656.817 590.684 767.280 783.978 699.690 

Sumber: Pusdatin 
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Berdasarkan tabel yang ada diatas, dapat dilihat bahwa pantai gading 

menduduki peringkat pertama sebagai negara yang mengekspor dan produksi biji 

kakao terbesar di dunia. Kemudian urutan selanjutnya ditempati oleh Ghana dan 

urutan ketiga adalah Indonesia dengan rata-rata produksi sebesar 699.690 ton.  

Indonesia adalah negara yang memiliki produksi kakao paling besar secara 

global. Perkebunan kakao hampir tersebar di seluruh wilayah yang ada di Indonesia. 

Menurut data BPS pada tahun 2021 terdapat lima provinsi dengan produksi biji 

kakao tertinggi, diantaranya adalah Sulawesi Tengah, Sulawesi Tenggara, Sulawesi 

Selatan, Sulawesi Barat, dan Lampung. Sulawesi merupakan pulau di Indonesia 

yang merupakan pusat produksi kakao karena empat dari lima provinsi tersebut 

penghasil terbanyak adalah Sulawesi. 

 

B. METODE PENELITIAN 

Data time series dari tahun 1990 hingga 2022 digunakan pada penelitian ini. 

Variabel volume ekspor kakao Indonesia, harga kakao internasional, kurs rupiah 

terhadap US$, produksi kakao Indonesia, dan inflasi merupakan data numerik, 

sehingga penulis pada pelaksanaan penelitian ini mempergunakan metode 

kuantitatif. Data tersebut didapatkan melalui bermacam sumber, yaitu volume 

ekspor biji kakao dan inflasi didapat dari Badan Pusat Statistik (BPS). harga kakao 

internasional serta produksi kakao Indonesia diperoleh melalui Direktorat jendral 

perkebunan. Selanjutnya data kurs Rupiah terhadap US$ diperoleh dari Bank 

Indonesia. Metode analisis yang digunakan adalah Error Corection Model (ECM). 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Pengaruh harga kakao internasional terhadap volume ekspor kakao 

Indonesia 

Pada uji stasioner semua variabel stasioner pada tingkat first difference. Uji 

apriori variabel harga kakao internasional memiliki hasil negatif dalam jangka 
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panjang yaitu dengan nilai -53.14967. Berdasarkan hasil estimasi ECM jangka 

panjang didapatkan bahwa harga kakao internasional memberikan pengaruh negatif 

signifikan terhadap volume ekspor kakao Indonesia. Hal ini dikarenakan nilai 

probablitas lebih kecil dari 0.05 yakni 0.0332. 

Kemudian pada hasil estimasi ECM jangka pendek diperoleh nilai 

probablitas 0.5673 > 0.05 serta nilai t-statistik harga kakao internasional -0.579458. 

Sehingga dapat dikatakan menerima H0 atau menolak H1 yang memiliki arti bahwa 

harga kakao internasional tidak berpengaruh signifikan terhadap volume ekspor 

kakao Indonesia. Sementara nilai koefisien pada uji jangka pendek dengan nilai 

sebesar -17.68463. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa peningkatan volume 

ekspor kakao Indonesia tidak dipengaruhi oleh harga kakao internasional.  

Tidak signifikannya harga kakao internasional disebabkan karena volume 

ekspor kakao Indonesia tidak dilihat dari nilai harga produk kakao yang diekspor, 

melainkan kualitas dari produksi kakao Indonesia menjadi faktor yang lebih 

dominan dalam menentukan volume ekspor kakao di Indonesia. Perubahan harga 

kakao kemungkinan lebih berpengaruh terhadap nilai ekspor kakao di Indonesia. 

2. Pengaruh kurs terhadap volume ekspor kakao Indonesia 

Dalam hasil estimasi ECM jangka panjang nilai koefisien kurs rupiah 

terhadap US$ bernilai negatif yaitu sebesar -0.006182. Sehingga variabel kurs 

rupiah terhadap US$ lolos uji apriori. Kemudian memiliki probabilitas dengan nilai 

0.1715 > 0.05 serta t-statistik -1.403464 dengan kata lain menerima H0 atau 

menolak H2. Sehingga dapat dikatakan bahwa kurs rupiah terhadap US$ tidak 

berpengaruh signifikan terhadap volume ekspor kakao Indonesia.  

Dalam jangka pendek t-statistik kurs rupiah terhadap US$ yaitu senilai -

0.032351 serta memiliki probabilitas dengan nilai 0.9744 > 0.05. Maka, kurs rupiah 

terhadap US$ tidak berpengaruh signifikan terhadap volume ekspor kakao 

Indonesia, dengan nilai koefisien sebesar -0.000338. Hal tersebut berarti hipotesis 

kedua yang menyatakan bahwa kurs rupiah terhadap US$ berpengaruh negatif 
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secara signifikan ditolak. Dapat disimpulkan bahwa kurs rupiah terhadap US$ tidak 

mempengaruhi peningkatan volume ekspor kakao Indonesia. 

Hubungan tidak berpengaruh antara kurs rupiah terhadap US$ dan volume 

ekspor kakao Indonesia dikarenakan para eksportir kakao di Indonesia telah 

menetapkan kesepakatan harga dalam mata uang lokal. Sehingga fluktuasi kurs 

rupiah terhadap US$ tidak akan langsung mempengaruhi harga yang diterima 

produsen, memberikan stabilitas pada pendapatan dan volume ekspor. 

3. Pengaruh produksi kakao Indonesia terhadap volume ekspor kakao 

Indonesia 

Berdasarkan hasil estimasi ECM jangka panjang diperoleh bahwa variabel 

produksi mempunyai t-statistik 6.735741 > t tabel dan nilai probabilitas 0.0000 < 

0.05 atau menolak H0 dan menerima H3. Hal tersebut berarti produksi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap volume ekspor kakao Indonesia. Serta mempunyai 

nilai koefisien 0.659940 sehingga apabila produksi kakao Indonesia naik sebesar 1 

satuan, maka volume ekspor kakao Indonesia akan mengalami kenaikan sebesar 

0.659940 ton.  

Sementara pada jangka pendek produksi kakao Indonesia berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap volume ekspor kakao Indonesia. Hal tersebut 

dikarenakan t-statistik 2.446226 > t tabel dan nilai probabilitas 0.0215 < 0.05 

dengan kata lain menolak H0 dan menerima H3.  Dalam jangka pendek nilai 

koefisien adalah 0.386989. Dengan begitu jika produksi kakao Indonesia naik 

sebesar 1 satuan, maka volume ekspor kakao Indonesia akan mengalami kenaikan 

sebesar 0.386989 ton. 

Hasil estimasi ECM jangka panjang dan jangka pendek tersebut sesuai 

dengan hipotesis keempat yang menyatakan bahwa produksi kakao Indonesia 

berpengaruh positif secara signifikan terhadap volume ekspor kakao indonesia. Jika 

jumlah produksi kakao Indonesia naik maka akan terjadi kenaikan juga pada 

volume ekspor kakao Indonesia. Selain itu dengan tingginya jumlah produksi kakao 

dapat memberikan dampak positif terhadap ekonomi negara. Hal tersebut 
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dikarenakan ekspor berkontribusi besar terhadap pendapatan serta pertumbuhan 

ekonomi negara. 

4. Pengaruh inflasi terhadap volume ekspor kakao Indonesia 

Dalam jangka panjang hasil estimasi ECM didapatkan nilai koefisien 

sebesar 0.387349 serta nilai probabilitas 0.6606 > 0.05. Kemudian inflasi memiliki 

t-statistik variabel inflasi 0.443850 dimana nilai tersebut lebih kecil dari t tabel 

(1.70329). Maka dapat diartikan bahwa inflasi tidak berpengaruh terhadap volume 

ekspor kakao Indonesia.  

Dalam jangka pendek t-statistik inflasi -0.886429 lebih kecil dari t tabel 

(1.70329) dan nilai probabilitas 0.3835 > 0.05. Maka dapat diartikan bahwa inflasi 

tidak berpengaruh terhadap volume ekspor kakao Indonesia. Dengan nilai koefisien 

yang negatif sebesar -0.613493. Berdasarkan hasil ECM jangka panjang dan jangka 

pendek dapat ditarik kesimpulan bahwa kenaikan volume ekspor kakao Indonesia 

tidak dipengaruhi oleh inflasi. Inflasi yang tinggi akan menyebabkan harga suatu 

barang meningkat. Dalam hal ini dikarenakan inflasi tidak mempengaruhi volume 

ekspor kakao di Indonesia, maka permintaan produk kakao akan tetap mengalami 

kenaikan. Dengan begitu hasil tersebut tidak sesuai dengan hukum permintaan yang 

menyatakan apabila harga naik maka permintaan suatu barang akan turun. 

 

D. PENUTUP 

1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang diuraikan pada bab sebelumnya dengan 

menggunakan Error Corection Model (ECM), maka dapat kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Dalam hasil ECM jangka panjang harga kakao internasional 

berpengaruh negatif secara signifikan terhadap volume ekspor kakao 

Indonesia. Pada jangka pendek dimana harga kakao internasional tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap volume ekspor kakao Indonesia.  
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2. Dalam hasil ECM jangka panjang kurs rupiah terhadap US$ tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap volume ekspor kakao Indonesia, 

Sedangkan dalam jangka pendek kurs rupiah terhadap US$ juga tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap volume ekspor kakao Indonesia.  

3. Dalam jangka panjang produksi kakao Indonesia berpengaruh positif 

secara signifikan terhadap volume ekspor kakao Indonesia, Sedangkan 

dalam jangka pendek produksi kakao Indonesia juga berpengaruh positif 

secara signifikan terhadap volume ekspor kakao Indonesia.  

4. Dalam jangka panjang inflasi tidak berpengaruh secara signifikan 

terhadap volume ekspor kakao Indonesia, Sedangkan jangka pendek 

inflasi tidak berpengaruh secara signifikan terhadap volume ekspor 

kakao Indonesia. 

2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian ini, maka penulis memberikan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi pemerintah diharapkan dapat mempertahankan serta meningkatkan 

kualitas dari produksi kakao yang ada di Indonesia. Sehingga dengan 

kualitas produksi kakao Indonesia yang tinggi, maka daya saing di pasar 

internasional juga akan mengalami peningkatan.  

2. Dalam penelitian ini masih terdapat beberapa variabel yang belum penulis 

analisa. Dengan demikian diharapkan bagi peneliti selanjutnya untuk 

menganalisis menggunakan variabel lain dalam melihat pengaruhnya 

terhadap volume ekspor kakao Indonesia. 
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